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ABSTRAK 

Riset ini bermaksud buat mencoba serta menganalisa akibat bentrokan kegiatan, bobot kegiatan, serta antusias kegiatan 

kepada kemampuan pegawai( Riset Permasalahan di PT Ungaran Ekstrak Garment III Pringapus Kabupaten Semarang). Populasi 

dalam riset ini berjumlah 141 pegawai finishing di PT Ungaran Ekstrak Garments. Elastis bentrokan kegiatan dengan cara parsial 

mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan pegawai. Perihal ini dibuktikan angka angka koefisien regresi berharga 0, 

339( positif) dengan angka signifikansi 0, 006&lt; 0, 05, hingga H1 diperoleh. Elastis bobot kegiatan dengan cara parsial 

mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan pegawai. Perihal ini dibuktikan angka koefisien regresi berharga 0, 387( 

positif) dengan angka signifikansi 0, 000&lt; 0, 05, hingga H2 diperoleh. Elastis antusias kegiatan dengan cara parsial 

mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan pegawai. Perihal ini dibuktikan angka koefisien regresi berharga 0, 347( 
positif) dengan angka signifikansi 0, 000&lt; 0, 05, hingga H3 diperoleh. Elastis bentrokan kegiatan, bobot kegiatan serta antusias 

kegiatan dengan cara simultan mempengaruhi kepada kemampuan pegawai. Perihal ini dibuktikan dengan angka F jumlah 16, 349, 

F bagan 3, 06 serta angka signifikansi( Sig.) 0, 000&lt; 0, 05, hingga H4 diperoleh.  

 

Kata Kunci :konflik kerja, beban kerja, semangat kerja, dan kinerja karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of work conflict, workload, and morale on employee performance (Case 

Study at PT Ungaran Sari Garment III Pringapus, Semarang Regency). The population in this study amounted to 141 finishing 

employees at PT Ungaran Sari Garments. The work conflict variable partially has a positive and significant effect on employee 
performance. This is evidenced by the value of the regression coefficient is 0.339 (positive) with a significance value of 0.006 <0.05, 

then H1 is accepted. The workload variable partially has a positive and significant effect on employee performance. This is 

evidenced by the value of the regression coefficient is 0.387 (positive) with a significance value of 0.000 <0.05, then H2 is accepted. 

The morale variable partially has a positive and significant effect on employee performance. This is evidenced by the value of the 

regression coefficient is 0.347 (positive) with a significance value of 0.000 <0.05, then H3 is accepted. The variables of work 

conflict, workload and work morale simultaneously affect employee performance. This is evidenced by the calculated F value of 

16.349 > F table of 3.06 and a significance value (Sig.) 0.000 <0.05, then H4 is accepted. 
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PENDAHULUAN 

 

Orang ialah peninggalan penting dalam badan, 

alhasil pangkal energi orang( SDM) wajib diatur serta 

digunakan dengan cara balance serta kemanusiaan. Industri 

membutuhkan sumberdaya buat menggapai tujuannya. 

Pangkal energi yang diperlukan itu, salah satunya merupakan 

sumberdaya orang.Mengulas kasus pangkal energi orang 

sesungguhnya bisa dianalisa dari 2 pandangan, ialah dari 

pandangan jumlah serta pandangan mutu. Dari pandangan 

jumlah, kemampuan pangkal energi orang Indonesia relatif 

amat besar mengenang jumlah penduduknya amat banyak. 
Tetapi dari pandangan mutu, Indonesia sedang hadapi 

kekurangan daya kegiatan( SDM) yang bermutu cocok 

dengan desakan kedudukan serta pekerjaan profesi. Situasi 

ini yang menimbulkan cara pembangunan hadapi 

kesenjangan. 

Bentrokan kegiatan merupakan ketidaksesuaian 

antara 2 ataupun lebih badan ataupun golongan dalam sesuatu 

industri sebab realitas kalau mereka memiliki perbandingan 

status, tujuan, angka ataupun anggapan. Tidak hanya itu 

bentrokan dimaksud selaku perbandingan, antagonisme serta 

bentrokan.Bentrokan yang berlawanan dengan tujuan 
golongan di ucap bentrokan disfungsional. Ada pula 

bentrokan kegiatan yang bertabiat disfungsional ialah, 

memimpin dialog, tidak suka bertugas dalam golongan, 

hantaman karakter, bentrokan dampingi orang serta 

ketegangan. 

Bersumber pada data yang diterima dari hasil tanya 

jawab dengan sebagian orang pegawai, Bentrokan yang 

berkuasa terjalin di PT. Ungaran Ekstrak Garment merupakan 

bentrokan antara kawan sekerja ialah kurang terdapatnya rasa 

silih mensupport dalam melakukan profesi selaku team, di 

sisi itu watak silih menjatuhkan antara pegawai satu serta 

pegawai yang lain untuk memantapkan letaknya didepan 

arahan. Tidak hanya bentrokan kegiatan, ada pula aspek yang 
lain yang pengaruhi antusias kegiatan merupakan bobot 

kegiatan.Bobot kegiatan ialah salah satu pandangan yang 

wajib di cermati oleh tiap industri, sebab bobot kegiatan salah 

satu yang bisa tingkatkan daya produksi kegiatan pegawai. 

Tiap profesi yang dicoba seorang ialah bobot kegiatan 

menurutnya, beban- beban itu terkait gimana orang itu 

bertugas. Dari ujung penglihatan ergonomi tiap bobot 

kegiatan yang diperoleh seorang wajib cocok serta balance 

bagus kepada keahlian raga, keahlian kognitif ataupun 

keterbatasan orang yang menyambut bobot itu( Munandar, 

2001). 
Dengan kemajuan era yang terus menjadi maju, 

pegawai wajib dapat membiasakan diri dalam seluruh situasi. 

Bobot kegiatan yang terus menjadi berat, banyaknya 



 

 
 

keinginan yang mau dipadati, tingkatan pemasukan yang 

tidak cocok dengan bayaran hidup, kompetisi yang terus 

menjadi kencang serta berikutnya bisa jadi bahaya buat 

senantiasa bisa bertahan hidup. 

Bersumber pada data yang diterima dari pangkal 
tanya jawab oleh sebagian pegawai, kalau salah satu bobot 

kegiatan pegawai yang terjalin di PT. Ungaran Ekstrak 

Garment, ialah para pegawai cendrung lebih senstif, gampang 

marah kepada kondisi sekelilingnya bila pihak arahan 

membagikan desakan profesi yang kelewatan dengan 

membagikan durasi yang terbatas, Disebabkan bobot 

kegiatan pegawai di PT Ungaran Ekstrak Garmenrt amat 

besar hingga dari itu para pegawai nampak cendrung 

menunda ataupun menjauhi profesi sebab hadapi keletihan 

dampak bobot kepada banyaknya kewajiban yang 

dilewatinya. 
Antusias kegiatan bisa dimaksud selaku sesuatu 

hawa ataupun atmosfer kegiatan yang ada di dalam sesuatu 

badan yang membuktikan rasa kegairahan di dalam 

melakukan profesi serta mendesak mereka buat bertugas 

dengan cara lebih bagus serta lebih produktif. Antusias 

kegiatan ialah perihal berarti yang wajib dijalani oleh tiap 

pegawai di industri manapun sebab antusias kegiatan 

melukiskan perasaan suka orang ataupun golongan yang 

mendalam serta puas kepada kebijaksanaan, pekerjaan, 

situasi kegiatan, kegiatan serupa, serta area kegiatan dan 

mendesak mereka buat bertugas dengan cara lebih bagus serta 

produktif. Industri yang sedia berkompetisi wajib 
mempunyai manajemen yang efisien. Buat tingkatkan 

antusias kegiatan pegawai dalam manajemen yang efisien 

membutuhkan sokongan dari atasan yang cakap serta 

profesional dibidangnya. Disisi lain pembinaan para pegawai 

tercantum yang wajib diprioritaskan selaku peninggalan 

penting industri dalam perihal ini kemampuan pegawai yang 

berkompeten wajib dicermati. Salah satu aspek yang 

pengaruhi kemampuan pegawai merupakan antusias kegiatan 

pegawai. Antusias kegiatan merupakan sesuatu dorong ukur 

untuk sesuatu lembaga buat mengenali pangkal energi orang 

di sesuatu badan itu, yang dengan cara totalitas sudah 
dilaksanakan dengan bagus. 

Kemampuan yang belum mencukupi ialah sesuatu 

kasus yang kerap dialami oleh sesuatu industri dalam 

usahanya buat tingkatkan profit yang hendak digapai. 

Permasalahan kemampuan berkaitan akrab dengan 

pendapatan tujuan industri, sebab daya kegiatan ialah salah 

satu aspek penting untuk industri dalam menggapai tujuan 

yang sudah diresmikan. Ketidakmampuan industri dalam 

upaya buat tingkatkan kemampuan pegawai ialah sesuatu 

hambatan yang dialami oleh tiap industri. 

Ada pula aspek yang pengaruhi kemampuan seorang 
di PT Ungaran Ekstrak Garment merupakan anggapan, 

kedudukan, tindakan, karakter, antusias, bentrokan, bobot 

serta kebahagiaan kegiatan. Terus menjadi bertumbuh 

pesatnya perusahaan–perusahaan pabrik di Indonesia hingga 

tingkatan kompetisi hendak terus menjadi bertambah, 

Dari kasus yang dijabarkan di atas, nampak kalau 

para pegawai di PT. Ungaran Ekstrak Garment senantiasa 

hadapi titik berat didalam melaksanakan pekerjaanya, yang 

menimbulkan bobot kegiatan yang lumayan tinggi serta 

bentrokan kegiatan yang lalu menembus berkepanjangan 

yang membuat atmosfer didalam area kegiatan jadi tidak 

mendukung, dan turunnya antusias kegiatan antara lain 
penyusutan tingkatan kedatangan serta banyaknya pegawai 

cendrung masuk kegiatan tidak pas pada waktunya, serta 

tidak tercapainya terget industri alhasil menimbulkan 

penyusutan kemampuan pegawai PT Ungaran Ekstrak 

Garment. 

 

Analisis PUSTAKA 

Bentrokan Kerja 

Bentrokan Kegiatan merupakan terdapatnya 

kesenjangan ataupun ketidak sesuaian diantara bermacam 

pihak dalam sesuatu badan, aspek kegiatan, ataupun diantara 

pegawai yang satu dengan yang yang lain di dalam suatu 

industri ataupun badan. Bentrokan kegiatan yang terjalin di 

dalam industri pada biasanya terjalin sebab ketidak sesuaian 

dalam sesuatu perbandingan status, tujuan, angka ataupun 

anggapan yang berlainan. Bentrokan kegiatan pada pegawai 

bila bila tidak diatur dengan baikmaka hendak berakibat 
kurang baik serta bisa memunculkan perihal yang positif serta 

minus. Pergantian yang energik dalam bidang usaha, 

berakibat pada aktivitas dalam sesuatu industri yang dituntut 

buat menjajaki pergantian. Pergantian ini dengan cara tidak 

langsung mendesak pangkal energi orang yang terdapat 

dalam industri buat bertugas lebih bagus lagi serta 

menyebabkan bobot kegiatan yang terdapat pada pegawai itu 

hendak meningkat. Bobot kegiatan yang tidak cocok dengan 

situasi pegawai bisa menimbuhkan keadaan minus semacam 

tekanan pikiran kegiatan serta serupanya. 

Bobot Kerja 

Bobot kegiatan ialah salah satu pandangan yang 
wajib di cermati oleh tiap industri, sebab bobot kegiatan salah 

satu yang bisa tingkatkan daya produksi kegiatan pegawai. 

Tiap profesi yang dicoba seorang ialah bobot kegiatan 

menurutnya, beban- beban itu terkait gimana orang itu 

bertugas. Dari ujung penglihatan ergonomi tiap bobot 

kegiatan yang diperoleh seorang wajib cocok serta balance 

bagus kepada keahlian raga, keahlian kognitif ataupun 

keterbatasan orang yang menyambut bobot itu( Munandar, 

2001).Bagi Tarwaka( 2010) bobot kegiatan bisa didefinisikan 

selaku sesuatu perbandingan antara kapasitas ataupun 

keahlian pekerja dengan desakan profesi yang wajib dialami. 
Mengenang profesi orang bertabiat psikologis serta raga, 

hingga tiap- tiap memiliki tingkatan pembebanan yang 

berbeda- beda. Tingkatan pembebanan yang sangat besar 

membolehkan konsumsi tenaga yang kelewatan serta terjalin 

overstress, kebalikannya keseriusan pembebanan yang sangat 

kecil membolehkan rasa jenuh serta kejenuhan ataupun 

understress. 

Bobot kegiatan merupakan gelombang aktivitas 

pada umumnya dari tiap- tiap profesi dalam waktu durasi 

khusus( Irwandy, 2007). Bobot kegiatan mencakup bobot 

kegiatan raga ataupun psikologis. Dampak bobot kegiatan 
yang sangat berat ataupun keahlian raga yang sangat lemas 

bisa menyebabkan seseorang karyawan mengidap kendala 

ataupun penyakit dampak kegiatan. Pada dasarnya bobot 

kegiatan ialah salah satu faktor yang wajib dicermati untuk 

seseorang daya kegiatan buat memperoleh keserasian serta 

daya produksi kegiatan yang besar tidak hanya faktor bobot 

bonus dampak area kegiatan serta kapasitas kegiatan( 

Sudiharto, 2001). 

Sebaliknya bagi Permendagri Nomor. 12 atau 2008, 

bobot kegiatan merupakan besaran profesi yang wajib dipikul 

oleh sesuatu kedudukan ataupun bagian badan serta ialah 

hasil kali antara daya muat kegiatan serta norma durasi. 
Dengan begitu penafsiran bobot kegiatan merupakan suatu 



 

 
 

cara yang dicoba oleh seorang dalam menuntaskan tugas- 

tugas sesuatu profesi ataupun golongan kedudukan yang 

dilaksanakan dalam kondisi wajar dalam sesuatu waktu 

durasi khusus. 

Bisa disimpulkan dari memberi penafsiran bobot 
kegiatan merupakan seseorang daya kegiatan mempunyai 

keahlian tertentu dalam hubungannya dengan bobot kegiatan. 

Mereka bisa jadi terdapat yang lebih sesuai dengan bobot 

kegiatan raga, psikologis ataupun sosial, tetapi selaku 

pertemuan, mereka cuma sanggup membahu bobot hingga 

sesuatu berat khusus cocok dengan kapasitas kerjanya. Jadi 

bisa disimpulkan kalau bobot kegiatan merupakan 

serangkaian kewajiban yang diserahkan pada seorang yang 

wajib dituntaskan pada durasi khusus. 

Antusias Kerja 

Antusias kegiatan ataupun akhlak kegiatan 
merupakan sikap- sikap dari orang orang ataupun kelompok- 

kelompok kepada area kerjanya serta kepada 

kesukarelaannya buat bertugas serupa supaya bisa 

melimpahkan kemampuannya dengan cara global dengan 

keinginan penting badan Westra( dalam Tohardi, 2006: 

428).Antusias kegiatan merupakan sebutan yang menyangkut 

kebutuhan diluar profesi semacam pemasukan, rasa nyaman, 

perannya lebih besar dalam warga.( Tohardi, 2006: 428) 

Bagi Hasibuan( 2015) antusias kegiatan merupakan 

kemauan, intensitas seorang melakukan profesinya dengan 

bagus, berdisiplin buat menggapai hasil kegiatan yang 

maksimum, keinginan, serta kebahagiaan yang mendalam 
kepada profesi yang dicoba. Dengan mengenali sikap orang, 

apa penyebabnya orang ingin bertugas, serta kepuasan- 

kepuasan apa yang dinikmatinya hingga seseorang 

administrator hendak lebih gampang memotivasi 

bawahannya. Antusias kegiatan ini hendak memicu seorang 

buat berkreasi serta berkreativitas dalam pekerjaannya 

Kemampuan Karyawan 

Kemampuan pegawai merupakan hasil kegiatan 

dengan cara mutu serta jumlah yang digapai oleh seseorang 

pegawai di perusahaannya, dalam melakukan kewajiban serta 

tanggung jawab cocok ketentuan sistem yang legal 
kepadanya.Sinambela( 2012: 136), mengemukakan kalau 

kemampuan karyawan didefinisikan selaku keahlian 

karyawan dalam melaksanakan suatu kemampuan khusus. 

Mangkunegara( 2008) melaporkan kalau Kemampuan 

merupakan hasil kegiatan dengan cara kualitas serta mutu 

yang digapai oleh seseorang pegawai dalam melakukan 

tugasnya cocok dengan tanggung jawab yang diserahkan 

kepadanya. 

Kemampuan merupakan hasil ataupun tingkatan 

kesuksesan seorang dengan cara totalitas sepanjang rentang 

waktu khusus di dalam melakukan kewajiban dibanding 
dengan bermacam mungkin, semacam standar hasil kegiatan, 

sasaran ataupun target ataupun criteria yang sudah 

didetetapkan terlebih dulu serta sudah disetujui bersama( 

Rivai serta Basri, 2005: 14) dalam Kaswan( 2012) 

 

Tata cara PENELITIAAN 

Populasi 

Bagi opini Hartono( 2015) populasi ialah 

keseluruhan seluruh angka bagus hasil kalkulasi ataupun 

pengukuran kuantitatif dan sesuatu karakter yang hal 

sekumpulan subjek yang komplit. Populasi dalam riset ini 

merupakan pegawai unit finishing PT Ungaran Ekstrak 
Garment. 

Populasi merupakan area abstraksi yang terdiri atas 

subjek ataupun poin riset yang memiliki karakter serta jumlah 

khusus untuk periset buat bisa dipelajari kemudian ditarik 

akhirnya. Populasi dalam riset ini berjumlah 141 pegawai 

finishing di PT Ungaran Ekstrak Garments. 

Sampel 

Ilustrasi merupakan bagian dari populasi( beberapa 

ataupun delegasi populasi yang diawasi) Sempel riset 

merupakan beberapa dari populasi yang didapat selaku 

pangkal informasi serta bisa menggantikan semua populasi. 

Ada pula determinasi jumlah sempel yang dipakai pengarang 

buat riset ini merupakan pegawai PT. Ungaran Ekstrak 

Garmen sebesar 141 pegawai bagian finishing dengan tata 

cara sensus bersumber pada pada determinasi yang 

dikemukakan oleh Sugiyono( 2002: 61- 63). Yang berkata 

bahwa “ Sampling bosan merupakan Metode determinasi 
ilustrasi apabila seluruh badan populasi dipakai jadi ilustrasi. 

Sebutan lain dari ilustrasi bosan merupakan sensus”.Tata cara 

determinasi ilustrasi yang dipakai dalam riset ini merupakan 

tata cara ilustrasi bosan. Tata cara ilustrasi bosan merupakan 

Metode determinasi ilustrasi apabila seluruh badan populasi 

dipakai jadi sampel 

 

Informasi Penelitian 

Tata cara Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan informasi dalam riset ini ialah 

dengan metode mengirimkan link angket melalui aplikasi 
Whatsapp yang berupa google form ke sebagian pegawai 

terpaut. 

 

Tipe serta Pangkal Data 

 

Tipe informasi serta pangkal informasi dalam riset 

ini merupakan informasi pokok. Informasi pokok ialah 

informasi yang didapat ataupun digabungkan langsung dari 

subjek penelitiannya, bagi opini Supranto( 2010). Informasi 

yang telah dibagikan berbentuk catatan statment yakni 

informasi deskriptif yang berikutnya hendak diolah jadi 
informasi kuantitatif dengan berikan angka pada tiap- tiap 

statment. Buat pengukuran variable riset ini memakai 

dimensi rasio linkert satu hingga dengan 5. 

Elastis Dependen 

Elastis terikat yang jadi dampak sebab terdapatnya 

akibat dari variable leluasa ini diucap dengan variable 

terbatas. Buat variable terbatas pada riset ini merupakan 

variable kemampuan pegawai. variable ini hendak diukur 

dengan rasio linkert 1 hingga dengan 5 jumlah statment 

angket pada variable kemampuan pegawai ini ada 8 biji 

statment. 

Elastis Independen 

Elastis yang bisa jadi pengaruhi elastis terbatas 

ataupun elastis kemampuan pegawai diucap dengan elastis 

bebas. elastis independent dalam riset ini selaku selanjutnya: 

1. Bentrokan Kerja 

Varaibel bebas awal dalam riset ini merupakan 

elastis pengaturan dalam. Elastis bentrokan kegiatan hendak 

diukur menggunkan rasio linkert 1 hingga dengan 5, dengan 

ada 10 biji statment. 

2. Bobot Kerja 

Setelah itu buat elastis bebas kedua dalam riset ini 

merupakan elastis bobot kegiatan. Buat variable bobot 
kegiatan hendak diajukan beberapa 5 biji statment yang 



 

 
 

setelah itu diukur dengan memakai rasio linkert 1 hingga 

dengan 5. 

3. Antusias Kerja 

Buat elastis ketiga pada riset ini ialah variable 

Antusias Kegiatan. Varaibel ini ialah salah aspek berarti 
untuk hasil pegawai yang amat memiliki ketergantungan 

dengan kenaikan kemampuan pegawai. Elastis antusias 

kegiatan hendak diukur dengan tiga biji pernyatan yang 

selanjunya hendak diukur dengan memakai rasio linkert 1 

hingga dengan 5. 

HASIL Serta PEMBAHASAN 

Cerminan Biasa Subjek Penelitian 

Dalam riset ini dipusatkan pada pengetesan akibat 

antara bentrokan kegiatan( X1), bobot kegiatan( X2) serta 

antusias kegiatan( X3) kepada kemampuan pegawai( Y). 

Populasi dalam riset ini merupakan semua pegawai bagian 
finishing pada PT. Ungaran Ekstrak Garmen sebesar 141 

pegawai. Pengumpulan ilustrasi memakai tata cara ilustrasi 

bosan, tata cara ilustrasi bosan merupakan metode 

determinasi ilustrasi apabila seluruh badan populasi dipakai 

jadi ilustrasi( Sugiyono, 2018). Dengan tata cara itu hingga 

ilustrasi yang hendak dipakai dalam riset ini sebesar 141 

responden. 

Percobaan Instrumen 

Percobaan Validitas 

Ghozali( 2018) melaporkan kalau keabsahan 

merupakan sesuatu dimensi yang membuktikan tingkatan 

ataupun keabsahan sesuatu instrumen. Sesuatu instrumen 
yang asi mempunyai keabsahan yang besar, serta 

kebalikannya intrumen yang kurang asi mempunyai 

keabsahan yang kecil. Berikutnya hasil rhitung dibanding 

dengan rtabel dengan derajat signifikansi 5%. Bila didapat 

harga rhitung, rtabel, hingga biji pertanyaan instrumen bisa 

dibilang asi. Dengan memandang bagan nilai- nilai r ktitis 

product moment dengan derajat signifikansi 5% serta N= 141 

didapat angka rtabel ialah 0, 1654. Tiap- tiap biji pertanyaan 

instrumen setelah itu dihitung angka rhitung dengan 

menyamakan antara rhitung dengan rtabel. 

Percobaan Reliabilitas 
Reliabilitas ialah suatu instrumen lumayan bisa 

diyakini buat dipakai selaku perlengkapan pengumpul 

informasi sebab instrumen telah bagus( Arikunto, 2018). 

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang apabila 

dipakai sebagian kali buat mengukur obyek yang serupa, 

hendak menciptakan informasi yang serupa. Dalam riset ini 

pengetesan reliabilitas yang dipakai merupakan metode 

Cronbach’ s Alpha. Dalam riset ini pengetesan reliabilitas 

yang dipakai merupakan metode Cronbach’ s Alpha dengan 

angka standar 0, 6. Dari hasil kalkulasi reliabilitas 

membuktikan kalau seluruh elastis yang dipakai dalam riset 
ini reliable atau profesional, sebab mempunyai angka 

koefisien Cronbach’ s Alpha lebih besar dari angka kritis 

ialah 0, 6. 

Percobaan Anggapan Klasik 

Pengetesan anggapan klasik dibutuhkan buat 

mengenali apakah dalam suatu bentuk regresi, angka residual 

mempunyai penyaluran wajar ataupun tidak alhasil penuhi 

anggapan normalitas. Dan buat mengenali apakah hasil 

ditaksir regresi yang dicoba betul- betul leluasa dari 

terdapatnya pertanda multikolinearitas serta pertanda 

heteroskedastisitas. Pengetesan anggapan klasik yang dipakai 

dalam riset ini merupakan percobaan normalitas, percobaan 
multikolinearitas serta percobaan heteroskedastisitas. 

Percobaan Normalitas 

Percobaan ini dicoba buat mengenali apakah dalam 

suatu bentuk regresi, angka residual mempunyai penyaluran 

wajar ataupun tidak. Dalam tata cara regresi linier, perihal ini 

diarahkan oleh besarnya angka random error( e) yang 
berdistribusi wajar. Bentuk regresi yang bagus merupakan 

yang terdistribusikan dengan cara wajar ataupun mendekati 

wajar alhasil informasi pantas buat dicoba dengan cara 

statistik. Percobaan normalitas pada regresi dapat memakai 

sebagian tata cara antara lain ialah dengan tata cara 

probability alur yang menyamakan penyaluran tertimbun dari 

penyaluran wajar.Bawah pengumpulan ketetapan buat 

mengetahui kenormalan merupakan bila informasi menabur 

disekitar garis diagonal serta menjajaki arah diagonal, hingga 

residual terdistribusi wajar. Sebaliknya bila informasi 

menabur jauh dari garis diagonal ataupun tidak menjajaki 
arah diagonal, hingga residual tidak terdistribusi wajar. Pada 

output diatas bisa dikenal kalau informasi menabur disekitar 

garis diagonal serta mengiikuti arah garis diagonal, hingga 

informasi residual berdistribusi wajar. 

Percobaan Multikolinearitas 

Percobaan Multikolinearitas bermaksud buat 

mencoba apakah dalan sesuatu bentuk regresi ditemui 

terdapatnya hubungan dampingi elastis leluasa( bebas). 

Bentuk regresi yang bagus sepatutnya tidak terjalin hubungan 

diantara elastis leluasa. Bila elastis leluasa silih berkolerasi, 

hingga variabel- variabel ini tidak orthogonal. Elastis 

orthogonal merupakan elastis leluasa yang angka hubungan 
antara sesama elastis leluasa serupa dengan nihil( Ghozali, 

2018). Buat mengetahui terdapat tidaknya multikolinearitas 

biasanya dengan memandang angka Tolerance serta VIF pada 

hasil regresi linier.Tata cara pengumpulan ketetapan ialah 

bila Tolerance lebih dari 0, 10 serta VIF kurang dari 10 

hingga tidak terjalin multikolinearitas. Hasil kalkulasi bagan 

diatas membuktikan kalau angka VIF seluruh elastis leluasa 

jauh dibawah 10 serta hasil kalkulasi niai tolerance lebih 

besar dari 0, 10 yang berarti tidak terdapat hubungan 

dampingi elastis leluasa. Dengan begitu bisa disimpulkan 

tidak terdapat multikolinieritas dampingi elastis leluasa 
dalam bentuk regresi. 

Percobaan Heteroskedastisitas 

Percobaan heteroskedastisitas bermaksud buat 

mencoba apakah dalam bentuk regresi terjalin ketidaksamaan 

varians dari residual satu observasi ke observasi senantiasa, 

hingga diucap homoskesdastisitas serta bila berlainan diucap 

heteroskedastisitas ataupun terjalin heteroskedastisitas. 

Bentuk regresi yang bagus meminta tidak terdapatnya 

permasalahan heteroskedastisitas. Metode menganalisa 

anggapan heteroskedastisitas antara lain dengan metode 

memakai Percobaan scatterplots.Bawah pengumpulan 
ketetapan buat mengetahui terbentuknya heteroskedastisitas 

merupakan bila penyebaran informasi tertib serta membuat 

pola khusus hingga disimpulkan terjalin heteroskedastisitas, 

sebaliknya bila penyebaran pola tidak tertib serta tidak 

membuat pola khusus hingga tidak terjalin dilema 

heteroskedastisitas. Pada output diatas bisa dikenal kalau 

penyebaran pola tidak tertib serta tidak membuat pola khusus, 

hingga bisa disimpulkan tidak terjalin dilema 

heteroskedastisitas dalam informasi yang diolah. 

Analisa Regresi 

Regresi ialah sesuatu tata cara dalam statistik yang 

bisa dipakai buat memandang terdapat ataupun tidak 
terdapatnya ikatan( ikatan kausal ataupun karena dampak) 



 

 
 

serta diperlihatkan dalam wujud bentuk analitis ataupun 

pertemuan. Regresi dapat dipakai buat memperhitungkan 

ataupun meningkatkan suatu bentuk yang direalisasikan 

dalam wujud pertemuan regresi. Analisa regresi sendiri 

dipakai buat mengenali sepanjang mana sesuatu elastis 
mempengaruhi pada elastis yang lain ataupun sebagian elastis 

yang lain. 

Pertemuan regresi berganda bisa dipaparkan selaku 

selanjutnya: elastis bentrokan kegiatan( X1), bobot kegiatan( 

X2) serta antusias kegiatan( X3) mempunyai koefisien regresi 

berbekas positif, perihal ini berarti ketiga elastis riset itu 

memiliki akibat positif kepada kemampuan pegawai( Y), 

alhasil bila terjalin kenaikan bentrokan kegiatan( X1), bobot 

kegiatan( X2) serta antusias kegiatan( X3)hingga hendak 

tingkatkan kemampuan pegawai( Y). 

a. Konstanta(α) sebesar= 10, 182 
Analisa: 

Bila bentrokan kegiatan, bobot kegiatan serta 

antusias kegiatan serupa dengan 0 ataupun ditiadakan, hingga 

kemampuan pegawai hendak hadapi ekskalasi sebesar 10, 

182 dasar. 

b. Angka b1= 0, 339 

Analisa: 

Elastis bentrokan kegiatan memiliki akibat positif 

kepada kenaikan kemampuan pegawai. Bila terjalin ekskalasi 

1 persen pada elastis bentrokan kegiatan, hingga kemampuan 

pegawai hendak hadapi ekskalasi sebesar 33, 9 persen dengan 

anggapan elastis bobot kegiatan serta antusias kegiatan 
merupakan konsisten 

c. Angka b2= 0, 387 

Analisa: 

Elastis bobot kegiatan memiliki akibat positif 

kepada kenaikan kemampuan pegawai. Bila terjalin ekskalasi 

1 persen pada elastis bobot kegiatan, hingga kemampuan 

pegawai hendak hadapi ekskalasi sebesar 38, 7 dasar dengan 

anggapan elastis bentrokan kegiatan serta antusias kegiatan 

merupakan konsisten. 

d. Angka b3= 0, 347 

Analisa: 
Elastis antusias kegiatan memiliki akibat positif 

kepada kenaikan kemampuan pegawai. Bila terjalin ekskalasi 

1 persen pada elastis antusias kegiatan, hingga kemampuan 

pegawai hendak hadapi ekskalasi sebesar 34, 7 persen dengan 

anggapan elastis bentrokan kegiatan serta bobot kegiatan 

merupakan konsisten. 

e. Hingga pertemuan regresi bisa ditulis selaku selanjutnya: 

 

Y= 10, 182+ 0, 339 X1+ 0, 387 X2+ 0, 347 X3+ e 

Percobaan Godness Of Fit 

Percobaan Signifikansi Patokan Parsial( Percobaan 

Statistik t) 

Percobaan t dipakai buat mencoba elastis yang 

mempengaruhi antara elastis bebas kepada elastis terbatas 

dengan cara perseorangan( sendiri– sendiri), hingga dipakai 

percobaan t. Metode t bagan= jumlah responden dikurangi 2 

ataupun dituliskan dengan metode: t bagan= 141– 2= 139, 

ditemui angka t bagan 1, 65589. Bersumber pada hasil analisa 

regresi didapat: 

1. Elastis Bentrokan Kegiatan( X1) 

Analisa: 

Elastis bentrokan kegiatan mempunyai angka t 

jumlah sebesar 2, 811 dengan tingkatan signifikansi sebesar 
0, 006, sebab angka t jumlah 2, 811 t bagan 1, 65589 serta 

angka signifikansi( Sig.) 0, 014&lt; 0, 05 serta berbekas 

positif, hingga bisa disimpulkan kalau H0 ditolak serta Ha 

diperoleh, yang maksudnya bentrokan kegiatan( X1) dengan 

cara parsial mempengaruhi kepada kemampuan pegawai( Y). 

2. Elastis Bobot Kegiatan( X2) 
Analisa: 

Elastis bobot kegiatan mempunyai angka t jumlah 

sebesar 4, 823 dengan tingkatan signifikansi sebesar 0, 000, 

sebab angka t jumlah 4, 823 t bagan 1, 65589 serta angka 

signifikansi( Sig.) 0, 000&lt; 0, 05 serta berbekas positif. 

Hingga bisa disimpulkan kalau H0 ditolak serta Ha diperoleh, 

yang maksudnya bobot kegiatan( X2) dengan cara parsial 

mempengaruhi kepada kemampuan pegawai( Y). 

3. Elastis Antusias Kegiatan( X3) 

Analisa: 

Elastis antusias kegiatan mempunyai angka t jumlah 
sebesar 4, 815 dengan tingkatan signifikansi sebesar 0, 000, 

sebab angka t jumlah 4, 815 t bagan 1, 65589 serta angka 

signifikansi( Sig.) 0, 000&lt; 0, 05 serta berbekas positif, 

hingga bisa disimpulkan kalau H0 ditolak serta Ha diperoleh, 

yang maksudnya antusias kegiatan( X3) dengan cara parsial 

mempengaruhi kepada kemampuan pegawai( Y). 

 

Percobaan Signifikansi Simultan( Percobaan F) 

Pengetesan akibat elastis bebas dengan cara 

bersama- sama( simultan) kepada pergantian angka elastis 

terbatas, dicoba lewat pengetesan kepada besarnya pergantian 

angka elastis terbatas yang bisa dipaparkan oleh pergantian 
angka seluruh elastis bebas, buat itu butuh dicoba percobaan 

F. Percobaan F ataupun ANOVA dicoba dengan 

menyamakan tingkatan signifikasi yang diresmikan buat riset 

dengan probability value dari hasil riset( Ghozali, 2011). Buat 

mencari F bagan awal butuh mencari angka dF1( N1)= k- 1= 

3- 1= 2, dF2( N2)= n– k= 141– 3= 138, dengan begitu angka 

F bagan dari dF1( 2) serta dF2( 138)= 3, 06. Elastis ganti rugi, 

era kegiatan serta displin kegiatan mempunyai angka F 

jumlah sebesar 16, 349 dengan tingkatan signifikansi sebesar 

0, 000, sebab angka F jumlah 16, 349, F bagan 3, 06 serta 

angka signifikansi( Sig.) 0, 000&lt; 0, 05 serta berbekas 
positif, hingga bisa disimpulkan kalau H0 ditolak serta Ha 

diperoleh, yang maksudnya elastis bentrokan kegiatan, bobot 

kegiatan serta antusias kerja dengan cara simultan 

mempengaruhi kepada kemampuan pegawai. 

 

Koefisien Pemastian( R Square) 

Analisa R²( R Square) ataupun koefisien pemastian 

pada intinya dipakai buat mengukur seberapa jauh keahlian 

bentuk dalam menerangkan alterasi elastis terbatas ataupun 

elastis terikat. Angka koefisien pemastian antara nihil( 0) 

serta satu( 1). Angka R² yang kecil berarti keahlian variabel- 
variabel bebas( leluasa) dalam menarangkan alterasi elastis 

terbatas amat terbatas. Angka yang mendekati satu berarti 

elastis– elastis terbatas membagikan nyaris seluruh data yang 

diperlukan buat memperhitungkan alterasi elastis terbatas. 

Hasil analisa koefisien pemastian pada regresi linier berganda 

dengan angka R²( Adjusted R Square) 0, 246 yang berarti 

akibat dari elastis bebas elastis bentrokan kegiatan, bobot 

kegiatan serta antusias kegiatan kepada elastis kemampuan 

pegawai sebesar 24, 6% sebaliknya lebihnya dipengaruhi 

oleh aspek lain yang tidak diawasi. 
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Akibat Bentrokan Kegiatan kepada Kemampuan 

Karyawan 

Pada hasil output SPSS membuktikan nilai koefisien 

regresi( b)β1 nilainya membuktikan sebesar 0, 339. Nilai ini 

memiliki maksud kalau tiap akumulasi 1 dasar tingkatan 
bentrokan kegiatan( X1), hingga kemampuan pegawai( Y) 

hendak bertambah sebesar 33, 9%. Sebab angka koefisien 

regresi berharga 0, 339( positif) dengan angka signifikansi 0, 

006&lt; 0, 05, hingga dengan begitu bisa dibilang kalau 

bentrokan kegiatan dengan cara parsial mempengaruhi positif 

kepada kemampuan pegawai. Dengan begitu H1 diperoleh. 

Akibat Bobot Kegiatan kepada Kemampuan Karyawan 

Pada hasil output SPSS membuktikan nilai koefisien 

regresi( b)β2 nilainya membuktikan sebesar 0, 387. Nilai ini 

memiliki maksud kalau tiap akumulasi 1 dasar elastis bobot 

kegiatan( X2), hingga kemampuan pegawai( Y) hendak 
bertambah sebesar 38, 7%. Sebab angka koefisien regresi 

berharga 0, 387( positif) dengan angka signifikansi 0, 000&lt; 

0, 05, hingga dengan begitu bisa dibilang kalau bobot 

kegiatan dengan cara parsial mempengaruhi positif kepada 

kemampuan pegawai. Dengan begitu H2 diperoleh. 

Akibat Antusias Kegiatan kepada Kemampuan 

Karyawan 

 

Pada hasil output SPSS membuktikan nilai koefisien 

regresi( b)β3 nilainya membuktikan sebesar 0, 347. Nilai ini 

memiliki maksud kalau tiap akumulasi 1 dasar tingkatan 

antusias kegiatan( X3), hingga kemampuan pegawai( Y) 
hendak bertambah sebesar 34, 7%. Sebab angka koefisien 

regresi berharga 0, 347( positif) dengan angka signifikansi 0, 

000&lt; 0, 05, hingga dengan begitu bisa dibilang kalau 

antusias kegiatan dengan cara parsial mempengaruhi kepada 

kemampuan pegawai. Dengan begitu H3 diperoleh. 

Akibat Bentrokan Kegiatan, Bobot Kegiatan serta 

Antusias Kegiatan kepada Kemampuan Karyawan 

Pada hasil output SPSS mempunyai angka F jumlah 

sebesar 16, 349 dengan tingkatan signifikansi sebesar 0, 000, 

sebab angka F jumlah 16, 349, F bagan 3, 06 serta angka 

signifikansi( Sig.) 0, 000&lt; 0, 05 serta berbekas positif, 
hingga bisa disimpulkan kalau H0 ditolak serta Ha diperoleh, 

yang maksudnya elastis bentrokan kegiatan, bobot kegiatan 

serta antusias kerja dengan cara simultan mempengaruhi 

kepada kemampuan pegawai. Dengan begitu H4 diperoleh. 

 

KESIMPULAN 

 

Bersumber pada kesimpulan permasalahan riset 

yang diajukan, analisa informasi yang sudah dicoba serta 

ulasan yang sudah dikemukakan pada ayat lebih dahulu, bisa 

ditarik kesimpulan selaku selanjutnya. Elastis bentrokan 

kegiatan dengan cara parsial mempengaruhi positif serta 

penting kepada kemampuan pegawai. Perihal ini dibuktikan 

angka angka koefisien regresi berharga 0, 339( positif) 

dengan angka signifikansi 0, 006&lt; 0, 05, hingga H1 
diperoleh. Elastis bobot kegiatan dengan cara parsial 

mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan 

pegawai. Perihal ini dibuktikan angka koefisien regresi 

berharga 0, 387( positif) dengan angka signifikansi 0, 000&lt; 

0, 05, hingga H2 diperoleh. Elastis antusias kegiatan dengan 

cara parsial mempengaruhi positif serta penting kepada 

kemampuan pegawai. Perihal ini dibuktikan angka koefisien 

regresi berharga 0, 347( positif) dengan angka signifikansi 0, 

000&lt; 0, 05, hingga H3 diperoleh. Elastis bentrokan 

kegiatan, bobot kegiatan serta antusias kegiatan dengan cara 

simultan mempengaruhi kepada kemampuan pegawai. 
Perihal ini dibuktikan dengan angka F jumlah 16, 349, F 

bagan 3, 06 serta angka signifikansi( Sig.) 0, 000&lt; 0, 05, 

hingga H4 diperoleh. 
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